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INTISARI 

 
 
 

Perkembangan dunia otomotif sepeda motor di Indonesia pada umumnya dan 
kota Temanggung khususnya cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pilihan 
jenis dan merk sepeda motor yang ada di pasaran, berbagai merk sepeda motor mulai 
bermunculan, salah satunya adalah sepeda motor merk Yamaha. Guna mewadahi 
permintaan konsumen terhadap penjualan dan pemeliharaan sepeda motor, maka penyalur 
utama dan penjual sepeda motor (dealer) membutuhkan suatu wadah yang berfungsi 
untuk mewadahi kegiatan tersebut yaitu showroom.  
 

Ketatnya kompetisi penjualan sepeda motor, membuat agen pemegang merek 
bersaing menawarkan fasilitas untuk menarik konsumennya. Mulai dari penataan 
showroom hingga fasilitas gratis mulai diolah oleh pengelola bangunan showroom. Maka 
showroom sepeda motor Yamaha di Temanggung menawarkan multilayanan service 
seperti fasilitas café, internet gratis, penjualan aksesoris seperti baju otomotif hingga 
aksesoris spare part. Showroom sepeda motor Yamaha di Temanggung juga mewadahi 
klub khususnya klub sepeda motor Yamaha. Secara arsitektural, gubahan bentuk 
bangunan diolah mengikuti gaya Postmodern yang ingin  kembali memunculkan elemen-
elemen estetika namun paham-paham arsitektur modern masih dianut. Dalam 
memunculkan estetika kembali, showroom sepeda motor Yamaha di Temanggung 
mengambil bentuk-bentuk dari arsitektur Jawa untuk digabungkan dengan arsitektur 
modern. Komposisi bentuk dari arsitektur Jawa dengan arsitektur modern yang dihasilkan 
mencoba untuk mengekspresikan karakter dunia motor yang dinamis dan atraktif. 
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